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ABSTRACT

Breast cancer is the second leading cause of cancer death in women, at risk of
desperation and changes to her pride. Life review therapy or life experience therapies to
rebuild life events into a more positive life story. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of life therapy review on self-esteem level of breast cancer
patients in Rumkital dr Ramelan surabaya.

The design of quasi-experimental research with control and intervention groups.
The population of patients with breast cancer stage 2-3 amounted to 23 people. Sampling
technique was Simple random sampling with sample of 20 respondents. The instrument
used the Rosenberg's Self-Esteem Scale (SES) questionnaire. Data were analyzed by
Wilcoxon and Mann Whitney Test.

Result of research that self esicem of breast cancer patient increase with result of
test of wilcoxan got result 0,000 with {(p <a = 0,05) So there was difference between
before and after giving therapy. In mann whimey test the result p = 0,000 with (p <a =
0.05). Which indicates that there was a difference benveen the control group and the
interveniion.

The implication of this research was SOP on life therapy review can be applied
to hospital and family.

Keywords:  Life  review  therapy, Self-Esteem, Patient breast cancer
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PENDAHULUAN

Kanker adalah suatu penyakit
neuroplasma  ganas  yang  mempunyai
spektrum yang sangat luas dan komplek
(Rasjidi, 2009). Kanker payudara
merupakan penyebab kematian kedua akibat
kanker pada wanita setelah kanker mulut
rahim dan merupakan kanker yang paling
banyak terjadi pada wanita (Kemenkes,
2010). Perempuan yang menderita kanker
payudara mengalami banyak perubahan,
perubahan tersebut bukan hanya perubahan
fisik namun juga berisiko mengalami
keputusasaan dan perubahan terhadap harga
dirinya. Pasien kanker  payudara
mengekspresikan  dirinya  tidak  berdaya,
merasa tidak sempurna, merasa malu
dengan bentuk payudara, merasa terisolasi
dan putus asa (Hawari, 2004 dalam Olfah
Y,2013). Pasien kanker yang mengalami
psikologis yang menurun didasarkan pada
ketidaksiapan jiwa untuk menerima kondisi
vang terjadi, namun sebagian dari penderita
kanker wyang dapat mengendalikan
pikirannya dapat membantu membangun
mental vang baik terhadap tantangan fisik
vang ada (Agila Smart, 2013).

Berdasarkan  studi- pendahuluan
yang dilakukan peneliti di Rumkital Dr
Ramelan  Surabaya, saat  dilakukan
wawancara dengan perawat didapatkan
Informasi bahwa pasien kanker payudara
pada stadium lanjut mayoritas lebih pasrah
menjalani pengobatan dan terlihat banyak
diam saat pemeriksaan. Keluarga salah satu
pasien kanker payudara juga mengatakan
bahwa anggota keluarga yang terdiagnosis
kanker payudara merasa minder dan
membatasi interaksi dengan orang lain di
lingkungan sekitar, Perawat selama ini
belum pernah melakukan penyuluhan atau
terapi untuk mengatasi masalah psikologis
vang dialami pasien, termasuk teknik Life
review therapy (strory telling) juga belum
diterapkan. Pengobatan berfokus pada

medikamentosa , kemoterapy dan surgical
treatment di rumah sakit.

WHO (2012) kejadian kanker
payudara sebanyak 1.677.000 kasus. Kanker
payudara merupakan penyebab kematian
pada wanita di negara berkembang
sebanyak 324000 kasus, Insidennya
semakin tinggi diseluruh dunia (Houghton,
2012). Menurut data GLOBOCAN (IARC)
talun 2012 diketahui bahwa kanker
payudara merupakan penyakit Kkanker
dengan persentase kasus baru (setelah
dikontrol oleh umur) tertinggi, yaitu sehesar
43.3%, dan persentase kematian (setelah
dikontrol oleh umur) akibat kanker
payudara scbesar 12,9%. Secara nasional
prevalensi penyakit kanker pada penduduk
semua umur di Indonesia tahun 2013
sebesar 1.4%o atau diperkirakan sekitar
347.792 orang. Berdasarkan estimasi jumlah
penderita kanker Provinsi Jawa Tengah dan
Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi
dengan estimasi penderita kanker terbanyak,
vaitu sekitar 68.638 din 61.230 orang
(infodatin  kanker, 2016). Prevalensi
penyakit kanker tertinggi berada pada
kelompok wmur 75 tahun ke atas, yaitu
sebesar 5% dan prevalensi terendah pada
anak kelompok umur 1-4 tahun dan 5-14
tahun sebesar 0, 1%o. pada kelompok umur
25-34 tahun, 35-44 tahun, dan 45-54 tahun,
Terlihat peningkatan prevalensi yang cukup
tinggi.

Hasil penelitian Ari purwanti Di
Rumah sakit Kanker Dharmais Jakarta
Tahun 2007 kanker payudara merupakan
urutan pertama dar seluruh kasus kanker
yaitu 437 kasus (34,57%). Berdasarkan data
vang diperoleh selama 1 tahun terakhir pada
Rawat Jalan didapatkan sejumlah 3999
pasien dan pada Rawat Inap didapatkan
scjumlah 1483 pasien yang berobat di
Rumkital Dr Ramelan. Hasil survey di
Paviliun Bedah | Rumkital Dr. Ramelan
Surabaya pada 3 bulan terakhir didapatkan
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data pasien kanker payudara stadium lanjut
sebanyak 55 orang pada bulan Oktober —
Desember 2016, Hasil survey dari 5 pasien,
2 diataranya mengeluh nyeri pada luka
dipayudara, menolak keadaan fisik (merasa
malu), banyak diam. cenderung menolak
kenyataan dan kurang kooperatif saat
dilakukan wawancara sedangkan 3 pasien
kanker payudara bersifat kooperatif,
bersikap pasrah dan menjalani pengobatan
sesuai dengan prosedur.

Penderita kanker payudara vang

mengalami  penurunan  harga  din
dipengaruhi  oleh  beberapa Faktor
diantaranya perubahan penampilan /

bentuk tubuh. Ideal diri tidak realistis,
Kegagalsa / produktivitas menurun dan
pengalaman traumatk vang berulang
(Yosep, 2009). Pasien yang mengalami
harga diri rendah akan mengalami perasaan
tidak berharga, menyalahkan diri sendiri
atas kejadian yang menimpa dirinya, bahkan
sampai merusak diri atau merusak lainnya
(Stuart, 2013), Kondisi emosional sescorang
akan memengaruhi tingkat kekebalan tubuh
manusia  (Agila Smart, 2013). Kondisi
emosional negatif disertai perubahan sekresi
nonadrenalin dan kortisol vakni “hormon
stres”. Kedua hormon ini menjadi semacam
“pupuk™ bagi tumor yang berpotensi
menjadi  kanker, balk yang masih
tersembunyi, maupun yang telah terbentuk
(Schreiber, David Servan, 2010).

Pasien kanker payudara vyang
mengalami stress akan keadaan vang
dialami akan menstimulasi otak melepaskan
hormon kortikotropin (CRH) yang akan

melepaskan hormon ACTH
(adenocorticotropic hormone) yang akan
menstimulasi glukokortikoid,
Glukokortikoid berfungsi untuk

mempertahankan respons tubuh terhadap
stress, namun jika stress berlangsung lama
akan menyebabkan kelelahan vang ditandai
dengan atrofi jaringan sistem imun (Ben
Greenstein,diana F. Wood, 2006),

Pada saat imun tubuh menurun
mika sel kanker akan berkembang pesat dan
semakin menyerang jaringan yang sehat,
produksi  senyawa kimia akan terus
berlangsung saat penyembuhan lesi pada
pasien kanker. Akibat dari  kelebihan
senyawa kimia disekitar sel kanker dapat
menyebabkan kelebihan produksi faktor
inflamasi yang membuat sel darah putih
tidak memerangi tumor yang tumbuh subur
karena sel kanker yang menyerupai bentuk
dari pertahanan tubuh (Schreiber,david
Servan, 2010).

Berdasarkan Teori, Life Review
Therapry akan membawa seseorang untuk
bisa menjadi lebih akrab pada realita
kehidupan. Life Review Therapy membantu
sescorang  untuk mengaktifkan  ingatan
jangka panjang dimana akan terjadi
mekanisme recall tentang kejadian pada
kehidupan masa lalu hingga sekarang
(Setyohadi dan Kushariyadi, 2011), Proses
tersebut  terjadi  melalui  Hipotalamus,
amigdala, Hipocampus vang tergabung
dalam satu unit fungsional otak disebut
Sistem Limbik. Sistem ini berfungsi dalam
pengaturan emosi, serta berperan dalam
pengalaman emosional dan pengendalian
perilaku yang berhubungan dengan emosi
(Ariani, Tutu April, 2012). Melalui proses
yang terjadi, pasien kanker payudara vang
memiliki keadaan emosional yang positif
dapat memicu otak untuk mempercepat
proses  tubuh  dalam  menghadapi
abnormalitas sel (Schreiber,David Servan,
2010).

Pengobatan vyang  menyeluruh
(holistik) merupakan cara penyembuhan
yang perlu diperbaiki dalam waktu vang
bersamaan (Schreiber,david Servan, 2010).
Kondisi psikis yang terjadi pada penderita
penyakit kanker payudara perlu diketahui,
bukan saja oleh para penderita, melainkan
juga bagi keluarga, orang disekelilingnya
dan para dokter atau orang yang fturut
membantu penyembuhan penderita. Hal ini
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dilakukan untuk menjaga kondisi psikis
pasien tetap stabil unmk mempercepat
proses penyembuhan, life review therapy
merupakan  terapi untuk  mengaktifkan
ingatan jangka panjang dimana terapi ini
dapat sangat berhasil dengan dukungan dari
keluarga atau orang yvang dikasthi. Perawat
disini  berfungsi scbagai  konselor dan

METODE PENELITIAN

Penelitian inl menggunakan metode
penelitian  Quasi  Eksperimen  dengan
pendekatan pre test post test control group.
Pada  kelompok  perlakuan  peneliti
melakukan pengukuran harga diri dengan
kuisioner self esteem scale (SES) sebelum
dilakukan terapi life review. setelah
dilakukan terapi juga dilakukan pengukuran

HASIL PENELITIAN
1. Data Khusus

memandu jalannya wawancara, Berdasarkan
uraian dari latar belakang diatas, maka
Penulis melakukan penelitian  tentang
efektivitas  Review life therapy terhadap
tingkat harga diri pada pasien kanker
payudara di Rumkital dr Ramelan Surabaya

harga diri menggunakan kuisioner kuisioner
sell’ esteem scale (SES). Sedangkan pada
kelompok kontrol dilakukan pengukuran
harga diri dengan kuisioner self esteem
scale (SES) tanpa dilakukan terapi [fife
review lalu dilakukan pengukura kembali
dengan kuisioner self exteem scale (SES).

A. Harga Diri pre-post fest dilakukan Life Tabel 5.10 Karakteristik harga diri pasien
review  therapy  pada  kelompok  kanker payudara sebelum dan sesudah
perlakuan, dilakukan  terapi pada  kelompok

perlakuan di ruangan Bedah 1 dan GII
RUMKITAL Dr. Ramelan Surabava
pada Bulan 29 Maret - 25 April 2017
(n=20)
Kriteria Pre Post
harga Diri Frekuensi (f) Persentasi (%)  Frekuensi (f)  Persentasi (%)
Positif 0 0 9 90
Negatif 10 100 1 10
Total 10 100 10 100
Uji Wilcoxon p=0,005

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa
dari 10 responden (100%). Responden pada
kelompok perlakuan sebelum dilakukan
terapi life review didapatkan saat pre test
selurulnya memiliki harga diri  negatif
berjumlah 10 responden (100%). Setelah
dilakukan terapi fife review saat dilakukan
post test hampir seluruhnya memiliki harga
diri positif berjumlah 9 responden (90%)
dan sebagian kecil memiliki harga diri

negatif berjumlah 1 responden (10%).
Berdasarkan uji  satausuk  dengan uji
wilcoxon menunjukkan bahwa p=0,005 <
o=0,05, maks keput=annyva adalah ho
ditolak dan hl diterima yang berarti ada
pengaruh pembenan terapi [ife review
terhadap peningkatsn harga diri pasien
kanker payudars dirswat inap Rumkital dr
Ramelan surabaya.
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B. Harga Diri pre-post fest dilakukan [life

review therapy pada kelompok kontrol

Tabel 5.11 karakteristik harga diri pasien
kanker payudara sebelum dan sesudah
dilakukan terapi pada kelompok kontrol
di ruangan Bedah I dan GI1 RUMKITAL
Dr. Ramelan Surabaya pada Bulan 29
Maret - 25 April 2017 (n=20)

Kriteria Pre Post
harga Diri Frekuensi (f}  Persentasi (%)  Frekuensi(f)  Persentasi (%)
Positif 1 10 2 20
Negatif 9 490 8 80
Total 10 100 10 100
Ujp Wilcoxon p=(0,180
Tabel 5.14 menunjukkan bahwa (20%) dan hampir seluruhnya memiliki

dari 10 responden ( 100%). Responden pada
kelompok perlakuan sebelum  dilakukan
terapi fife review didapatkan saat pre test
seluruhnya memiliki harga diri  positif
sebagian kecil berjumlah | responden (10%)
dan yang memiliki harga diri negatif hampir
seluruhnya berjumlah 9 responden (90%).
Setelah dilakukan terapi fife review saat
dilakukan post test sebagian kecil memiliki
harga diri positif berjumlah 2 responden
C. Efektivitas Life review therapy terhadap
tingkat harga diri pada pasien kanker
payudara di Rumkital Dr Ramelan
Surabaya

harga dini negatif berjumlah 8 responden
{84%). Berdasarkan uji satatistik dengan uji
wilcoxon menunjukkan bahwa p=0,180 =
a=0,05, maka keputusannya adalah ho
diterima dan hl ditolak yang berarti tidak
ada pengaruh pemberian terapi life review
terhadap peningkatan harga din pasien
kanker payudara dirawat inap Rumkital dr
Ramelan surabaya.

Tabel 5.12 Nilai Uji Mann Whitney
kelompok kontrol dan intervensi

Kelompok Intervensi Kelompok kontrol
(post) (post)
Rata-Rata 15,61 632
N 10 10
Uji Mann Whitney 0,000 (p=<a=0,05)
Pada tabel 5.14 menunjukkan  review terhadap peningkatan harga diri

bahwa hasil dari uji mann whitney antara
kelompok kontrol dan intervensi didapatkan
nilai 0,000 = a=0.05, maka kepulusannya
adalah ho ditolak dan hl diterima vang
berarti ada pengaruh pemberian terapi life

pasien kanker payudara dirawat
Rumkital dr Ramelan surabaya
kelompok kontrol dan intervensi,

inap
pada

JURNAL KAMPUS STIKes YPIB Majalengka # Volume VI No. 13 Februari 2018

49



PEMBAHASAN

1. Harga Diri Sebelum dan Setelah
Dilakukan Terapi Life Review  pada
Kelompok Perlakuan pada Pasien
Kanker Payvudara di Rawat Inap
Rumkital Dr. Ramelan Surabaya

Pada tabel 5.10 menunjukkan
bahwa dari 10 responden (100%).
Responden pada kelompok perlakuan
sebelum  dilakukan terapi [fife
didapatkan saat pre test seluruhnya memiliki
harga dini negatif berjumlah 10 responden
(100%), Setelah dilakukan terapi life review
saal dilakukan post test hampir seluruhnya
memiliki harga dini positif bejumlah 9
responden  (90%) dan sebagian kecil
memiliki harga din negatif berjumlah |
responden (10%). Berdasarkan uji satatistik
dengan uji wilcoxen menunjukkan bahwa
p=0,005 = 0=0.05, maka keputusannya
adalah ho ditolak dan hl diterima yang
berarti ada pengaruh pemberian terapi /ife
review terhadap peningkatan harga dini
pasien kanker payudara dirawat inap
Rumkital dr Ramelan surabaya.

Hasil penelitian sebelum dilakukan
terapi Life review didapatkan bahwa pada
kelompok perlakuan seluruh  responden
sebanyak 10 orang (100%) memiliki harga
diri negatif hal ini didapatkan  pada
perhitungan kuisioner self esteem scale
(SES). Pada pasien kanker payudara yang
mengalami penurunan harga diri memiliki
hubungan signifikan dengan beberapa
faktor, diantaranya; kehilangan bagian
tubuh, kegagalan produktivitas yang
menurun, ideal diri tidak realistis. Hal ini
dibuktikan  responden  yang  sudah
melakukan  mastektomi  sebanyak 5
responden (50%). Responden yang menjadi
ibu rumah tangga sebanyak 6 responden
(60%), seluruh responden mengalami
kanker selama 1-3 tahun sebanyak 10
responden ( 100%).

Penelitian  Anis supi Tasripiyah
dkk. disebutkan bahwa pasien yang telah

review

melakukan mastektomi cenderung
mengalami body image yang negatif karena
kehilangan organ penting atau mahkota bagi
wanita hal ini didukung oleh penelitian
Matthew dkk., (2009) bahwa individu hanya
berfokus pada ketidskpuasan akan tujuan
dan hasil dari pengobatan yang dilakukan.
Penelitian Herawati (2005), menunjukkan
bahwa wanita yang mengalami kanker akan
mengalami gangguan body image yaitu
merasa menjadi wanita kurang sempurna
karena sebagai seorang ibu tidak biasa
menyusui anaknya lagi serta merasa kurang
secara  funpsi, sehingga  mengalami
kecemasan, ketakutan, depresi, berat badan
menurun.

Penderita kanker payudara merasa
tidak berhasil menjalankan perannya dan
menunjukkan sikap negatif terhadap fisik,
dan merasa tidak memiliki kemampuan
untuk melakukan sesuatu, merasa rendah
diri, hilangnva rasa percava diri dan
tergantung pada pertolongan orang lain serta
memiliki pandangan negatif terhadap peran
dan terhadap prospek dimasa depan adalah
subjek penderita kanker payudara pasca
tindakan operatif menjadikan konsep diri
negatif (Cash, 2002). Taylor (2003),
mengemukakan Selain itu penderita kanker
payudara pasca tindakan operatif pada
umumnya memandang negatif pada dirinya
sendiri dan hal tersebut mempengaruhi
pandangannya terhadap peran jenis kelamin
yang dimilikinya, baik sebagai seorang ibu
rumah tangga maupun sebagal seorang istri.

Dari pernyataan diatas peneliti
berasumsi bahwa pasien kanker payudara
vang menjadi responden pada kelompok
perlakuan semuanya memiliki harga diri
negatif dikarenakan sesuai dengan Kriteria
inklusi penelitian. Sera faktor vang bisa
menyebabkan harga din pasien negatif
vakni adanya perubahan fisik (mastektomi)
yang dialami oleh pasien serta produktivitas
yang menurun sebagai seorang ibu dan istn,
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Hasil penclitian Setelah dilakukan
perlakuan pada tabel 5.10 menunjukkan
bahwa responden yang memiliki harga diri
positif scbanyak 9 orang (90%) dan | orang
{10%) yang memiliki harga diri negatif.
Responden yang diberikan terapi life review
pada kelompok perlakuan didapatkan hasil 9
orang mengalami peningkatan harga din
positif. Hal imi dikarenskan saat dilakukan
terapi mayoritas responden cenderung
bersifat tidak kooperatif dan menjawab
pertanyaan serta memberikan pemyataan
secukupnya. Namun saat  periemuan
keempat responden mulai membuka diri dan
mau untuk menceritakan mengenai kejadian
bermakna dimasa lalu. Hal ini dibantu
dengan dukungan keluarga terutama
dukungan dari suami, dengan adanya hal
tersebut membuat responden bersemangat
mengikuti terapi.

Penclitian dari Carver (2005)
menjelaskan bahwa adanya dukungan vang
besar dari pasangan dapat memberikan efek
positif terhadap optimisme Kesembuhan,
Pasien kanker payudara membutuhkan
dukungan keluarga karena berdasarkan
Chandra (2009), dukungan keluarga sangat
berpengaruh terhadap kesehatan mental
anggota keluarganya. Dukungan keluarga
adalah sikap, tindakan dan penerimaan
keluarga terhadap penderita yang sakit. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yvang kuat antara keluarga dan status
kesehatan  anggotanya  dimana  peran
keluarga sangat penting bagi setiap aspek
perawatan keschatan anggota keluarga,
mulai dar strategi-strategi hingga fase
rehabilitasi (Mubarak, dkk, 2009).

Responden pada kelompok
perlakuan mayoritas saat dilakukan terapi
ditemani oleh suami dibuktikan sebanyak
40% hal ini dapat menambah spint atau
semangat pasien untuk segera pulih. Latar

belakang pendidikan yang  dimiliki
responden juga berperan dalam penerimaan
informasi yang diberikan. dibuktikan

dengan mayoritas yang berpendidikan S-1
50%, dengan pendidikan yang tinggi
memudahkan responden untuk memahami
maksud dan tujuan terapi yang dilakukan.

Pada responden vang telah
diberikan terapi life review pada kelompok
perlakuan ada 1 responden (10%) yang
tidak mengalami peningkatan harga diri.
Hal ini dikarenakan selama proses
pemberian terapi selama 6x pertemuan.
Rentang nilai harga diri pasien yang tidak
sama dengan responden lainnya. Responden
bersifat tidak kooperatif sehingga peneliti
mengalami  kesulitan mengkaji  kondisi
pasien lebih dalam namun hasil yang
didapat tidak begitu memuaskan, Pasien
yang tidak mengalami peningkatan harga
diri pemah melakukan mastektomi pada
salah salah satu payudara dan saat ini
mengalami penjalaran di sisi payudara yang
lain.

James (2007), mengemukakan
masalah self (diri). Self adalah segala
sesuatu yang dapat dikatakan orang tentang
dirinya sendiri, bukan hanya tentang tubuh
dan keadaan psikisnya saja, melainkan juga
tentang anak-istri, rumah, pekerjaan dan
semua yang dimiliki. Karena kondisi fisik
seseorang (kesempurnaan, kecantikan, dan
lain-lain) sangat memegang peranan penting
dalam  pembentukan  konsep  diri
Ketidaksempumaan fubuh dapat membuat
seseorang merasa rendah diri dan cenderung
menarik diri/menghindar dan lingkungan
(Jong, 2005).

Dari permnyataan diatas peneliti
berasumsi bahwa pasien yang tidak
mengalami peningkatan harga diri karena
mastektomi serta dukungan keluarga yang
kurang baik. Dukungan keluarga dan
gambaran diri sangat berpengaruh terhadap
kondisi  psikis  responden  terutama
berdampak pada harga diri responden.
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2. Penilaian Harga Diri Sebelum dan
Setelah Dilakukan Terapi Life Review
pada kelompok Kontrol pada Pasien
Kanker Payudara di Rawat [Inap
Rumkital Dr. Ramelan Surabaya

Tabel 5.11 menunjukkan bahwa
dari 10 responden (100%). Responden pada
kelompok perlakuan sebelum  dilakukan
terapi life review didapatkan saat pre test
seluruhnya memiliki harga din  positif
sebagian kecil berjumlah | responden (10%)
dan yang memiliki harga diri negatif hampir
seluruhinya berjumlah 9 responden (90%%).
Setelah dilakukan terapi [fife review saat
dilakukan post test sebagian kecil memiliki
harga diri positif berjumlah 2 responden
(20%) dan hampir seluruhnya memiliki
harga diri negatif berjumlah & responden
(80%). Berdasarkan uji satatistik dengan uji
wilcoxon menunjukkan bahwa p=0,180 =

=005, maka keputusannya adalah ho
diterima dan hl ditolak yang berarti tidak
ada pengaruh pemberian terapi fife review
tethadap peningkatan harga diri  pasien
kanker payudara dirawat inap Rumkital dr
Ramelan surabaya.

kelompok kontrol sebelum
diberikan terapi {ife review ‘yang memiliki
harga dini positif sebanyak | orang (10%)
dan 9 orang (90%) memiliki harga din
negatif hal ini didapatkan pada pengukuran
kuisioner self esteem scale (SES). Pada
pasien kanker payudara vang mengalami
penurunan harga dii memiliki hubungan
signifikan  dengan  beberapa  fakior,
diantaranya; usia, pendidikan terakhir,
riwayat keluarga, mastektomi, keluarga
yang menemani selama pasien dirumah
sakit. Dari hasil analisa peneliti diperoleh
usia 35-40 tahun sebanyak 4 responden
(40%), responden yang memiliki pendidikan
terakhir SMA sebanyak 5 responden (50%),
tidak memiliki riwayat sebanyvak 8
responden (80%), vang sudah melakukan
mastektomi sebanyvak 5 responden (50%),

yang ditemani oleh suami selama pasien
dirumah sakit sebanyak 6 responden (60%).

Hoskin  dan  Begg  (2002)
menyebutkan bahwa faktor risiko utama
pada penvakit kanker adalah umur. Hasil
penelitian di Perancis kematian akibat
kanker terbanyak pada kelompok umur 15-
44 tahun. Penelitian Wahyuni mendapatkan
prevalensi ca payudara di Yogya pada
kelompok umur < 40 tahun. Pendidikan
Menurut  Coopersmith (1967  dalam
Ghufron, 2010) Berkaitan dengan prestasi
akademik, karena pengukuran intelegensi
berdasarkan kemampuan akademik
individu. Wanita vang memilki riwayat
keluarga dengan kanker payvudara berisko 2-
3 kali lebih besar , sedangkan apabila yang
terkena bukan saudara perempuan maka
resiko menjadi 6 kali lebih tinggi (Price dan
wilson,2006:Newton dkk, 2009). pada

penelitian  Anis supi Tasripiyah dkk,
disebutkan bahwa pasien vang telah
melakukan mastektomi cenderung

mengalami bedy image vang negatif karena
kehilangan organ penting atau mahkota bagi
wanita, Menurut Ozkan & Ogze (2008)
Dukungan sosial adalah perasaan positif,
menyukai, kepercayaan, dan perhatian dari
orang lain vaitu orang vang berarti dalam
kehidupan individu

Dari pemvataan diatas peneliti
berasumsi bahwa usia pada pasien kanker
bukan hanya pada pasien vang mengalami
degeneralisasi atau penurunan metabolisme
tubuh namun juga pada usia menengah.
dalam mempertahankan mekanisme koping
karena setiap individu memiliki mekanisme
koping wvang berbeda-beda  Riwavat
keluarga pada pasien vang menderita kanker
payudara memilki resiko lebih besar
dibandingkan yang nudsk Namun ndak
menutup kemmungkinan pada pasien vang
tidak memiliki rwayat tdak  dapat
menderita, karena fakior gava lodup dimana
terdapat banyak zat pengawet pada makanan
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menginginkan responden untuk sembuh.
Dengan adanya dukungan keluarga yang
dilibatkan pada terapi ini  responden
menjadi antusias untuk mengikuti terapi
serta dapat memiliki harga din positif.
Kanker payudara adalah karsinoma
yang berasal dari epitel duktus atau lobulus
payudara (Suvatno & Pasaribu, 2014).
Kanker payudara terjadi karena adanya
kerusakan pada gen vang mengatur
pertumbuhan dan diferensiasi sel schingga
sel tumbuh dan berkembang biak tanpa bisa
dikendalikan(USU repository, 2011). Pasien
kanker payudara  yang  mengalami
perubahan  body image karena telah
_melakukan mastektomi dapat mengalami
gangguan harga diri, Gangguan harga diri
adalah keadaan dimana individu mengalami
atau beresiko evaluasi diri negatif tentang
kemampuan atau din (Carpenito, 2001).
Salah satu faktor yang mempengaruhi
adaptasi seseorang yang baru  saja
terdiagnosa kanker adalah optimisme
terhadap kesembuhan. Hal tersebut penting
bagi penderita kanker payudara Kkarena
berperan meningkatkan harapan positf
terhadap kesembuhan pasien. Life review
therapy adalah suatu fenomena vang luas
sebagai gambaran pengalaman kejadian,
dimana didalamnya seseorang akan melihat
secara tepal tentang ftotalitas riwayat
kehidupannya, (Setyohadi dan Kushariyadi,
2011). Terapi Telaah pengalaman Hidup
merupakan  pedoman  secara  progresif
kembali pada kesadaran dimasa lalu (Stuan,
2009). Terapi life review membantu
seseorang  uniuk mengaktifkan  ingatan
jangka panjang dimana akan terjadi
mekanisme recall tentang kejadian pada
kehidupan masa lalu hingga sekarang,
Proses terapi terjadi melalui
Hipotalamus, amigdala, Hipocampus yang
tergabung dalam satu unit fungsional otak
disebut Sistem Limbik. Sistem ini berfungsi
dalam pengaturan emosi, serta berperan
dalam  pengalaman  emosional dan

pengendalian perilaku vang berhubungan
dengan emosi (Ariani, Tutu April, 2012).
Melalui proses yang terjadi, pasien kanker
payudara yang memiliki keadaan emosional
yang positif dapat memicu otak untuk
mempercepat  proses  tubuh  dalam
menghadapi abnormalitas sel
(Schreiber,David Servan, 2010). Sedangkan
pasien kanker dengan Kondisi emosional
negatif  disertai  perubahan  sekresi
nonadrenalin dan kortisol yakni “hormon
stres”, Kedua hormon ini menjadi semacam
“pupuk™ bagi tumor yang berpotensi
menjadi kanker, baik yang masih
tersembunyi, maupun yang telah terbentuk
(Schreiber,David Servan, 2010). Pasien
vang mengalami kondisi emosional negatif
dapat menagalami harga diri rendah akan
mengalami  perasaan  tidak  berharga,
menyalahkan diri sendiri atas kejadian yang
menimpa dirinya, bahkan sampai merusak
dii atau merusak lainnya (stuart, 2013),

Kondisi emosional seseorang  akan
memengaruhi  tingkat  kekebalan tubuh
manusia (Aqgila Smart, 2013).

Ada beberapa faktor vang
memepengaruhi  harga  diri  pasien,

diantaranya Faktor Internal dan eksternal.
Pada faktor internal yang berpengaruh yaitu
Intelegensi. Individu dengan pendidikan
yang tinggi cenderung memiliki harga diri
positif namun pada pasien kanker payudara
hal ini bertolak belakang karcna sebagai
orang vang  bempendidikan  kanker
merupakan penyakit vang sulit
disembuhkan dan akan berefek pada karier
dan kehidupan schari-hari. Kondisi Fisik
vang tidak ideal merupakan hal utama yang
dapat menurunkan harga dirir seseorang
karena payudara merupakan organ penting
sekaligus identitas bagi kaum hawa.
Sedangkan Faktor Eksternal yaitu
Lingkungan Kelusrga Peran keluarga sangat
menetukan perkembangan  harga  diri
Lingkungan Sosial Pembentukan harga diri
dimulai dari seseorang vang menyadari
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dirinya berharga stsu tidsk  Hal ini
merupakan hasil dan proses lingkungan,
penghargaan, penenmaan dan  perlakuan
orang lain kepadanya.

Peneliti berasumsi bahwa terapi life
review dapat meningkatkan harga din pada
pasien kanker payudara karena dengan cara
berbagi cerita dengan seseorang mengenai
kejadian masa lalu yang menyenangkan
dapat memberikan respon positif pada tubuh
karena tubuh akan memproduksi hormon

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Tingkat harga diri pada pasien kanker

payudara vang diberikan terapi life

review mevoritas positif.

Tingkat harga din pada pasien kanker

payudara vang tidak diberikan terapi

life review meyoritas negatif.

3. Terapi life review lebih efekuf untuk
meningkatkan harga diri pada pasien

(]

kanker payudara.
Saran
1. Bagi Pasien
Pasien kanker payudara dapat

menggunakan [ife review therapy untuk
meningkatkan harga diri.

2. Bagi Keluarga
Diharapkan keluarga dapat memberikan
dukungan untuk meningkatkan harga
diri dengan melakukan [life review
therapy pada pasien kanker payudara.
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